
   

 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah pe ineilitian 

deiskritif, yaitu suatu je inis peineilitian yang dilakukan te irhadap se ikumpulan objeik 

deingan tujuan me indeiskripsikan atau me inggambarkan suatu fe inomeina (teirmasuk 

keiseihatan) yang te irjadi pada masyarakat atau populasi te irteintu (Notoatmojo, 

2010). Pada peineilitian ini peineiliti langsung me ilakukan obseirvasi dan peimeiriksaan 

kadar koleiste irol total darah pada pe irokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar. 

B. Alur Penelitian 

 

Gambar 3 Alur Peineilitian Gambaran Kadar Kole isteirol Total pada Peirokok Aktif di Deisa 

Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupatein Gianyar Tahun 2023 
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat 

Teimpat peingambilan sampeil di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, 

Kabupatein Gianyar  

2. Waktu 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Mare it sampai Meii 2023  

D. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah se imua peirokok aktif 

di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar. 

2. Sampel  

Sampe il peineilitian ini adalah orang yang masih aktif me irokok dan beirseidia 

meinjadi reispondein di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar.  

3. Jumlah dan Besar Sampel   

Jumlah sampeil yang layak digunakan dalam se ibuah peineilitian adalah 

diantara 30-500 sampe il. Peirhitungan populasi sampe il pada peineilitian ini adalah 

meinggunakan peirhitungan rumus Leimeishow. Rumus Leimeishow digunakan untuk 

meineintukan beisar sampeil yang jumlah populasinya tidak dike itahui. Peirsamaan 

Leimeishow :  

 

= 42,684 (43 sampeil)  
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Keiteirangan : 

 : ukuran sampeil 

Z : skor Z pada ke ipeircayaan 95% (1,96) P : maksimal e istimasi (0,5) 

d : alpa (0,15) atau sampling eiror (15%)  

4. Teknik Sampling  

Dalam peineilitian ini peingambilan sampe il dilakukan de ingan teiknik 

random sampling, dimana seitiap individu dalam populasi me imiliki peiluang yang 

sama untuk dipilih seibagai sampeil peineilitian pada populasi yang dianggap 

homogein deingan te iknik sampling surveii ceipat . Sampeil diambil dari populasi 

yang meimeinuhi kriteiria inklusi dan kriteiria eiksklusi.  

Kriteiria inklusi dalam pe ineilitian ini, yaitu :  

a. Laki-laki yang aktif meirokok ( Peirokok Aktif)  

b. Peirokok yang beirseidia meinjadi reispondein  

Kriteiria eiksklusi dalam peineilitian ini, yaitu :  

a. Peirokok aktif yang me ingundurkan diri seibagai reispondein  

c. Peirokok aktif yang me ingalami sakit  

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

Jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah seibagai be irikut :  

1. Data Primer  

Data primeir meirupakan data yang didapatkan dari hasil pe imeiriksaan yang 

dilakukan. Data prime ir dalam peineilitian ini be irupa ideintitas reispondein dan kadar 

koleisteirol di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupatein Gianyar.  

2. Data Sekunder  
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Data seikundeir meirupakan data yang dipe iroleih dari buku yang dipubliskan, 

artikeil dan jurnal-jurnal peineilitian yang dijadikan se ibagai landasan te ioritis dalam 

peinulisan usulan te irkait deingan peineilitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dilakukan untuk me indapatkan informasi yang te irkait deingan 

tujuan peineilitian. Teiknik peingumpulan data prime ir yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah obse irvasi, wawancara dan pe ingukuran kadar kole isteirol 

deingan meitodei POCT.  

a. Obseirvasi yaitu me ilakukan peingamatan dan me impeilajari hal- hal yang 

beirkaitan deingan pe ineilitian seicara langsung di lokasi pe ineilitian yaitu di Deisa 

Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar yang me iliputi kadar 

koleisteirol pada peirokok aktif.  

b. Wawancara yaitu pe ineiliti meilakukan wawancara ke ipada peirokok aktif deingan 

meinjeilaskan maksud dan tujuan pe ineiliti datang keisana seirta me ingeitahui ideintitas 

peirokok aktif se ipeirti nama, umur, me ingonsumsi rokok dan fre ikueinsi meirokok 

yang seiring dirasakan ole ih peirokok aktif.  

c. Peimeiriksaan kadar kole isteirol dalam darah pada pe irokok aktif yang be irada di 

daeirah Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar de ingan 

meinggunakan meitodei POCT meirk Eiasy Touch GCU.  

4. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Instrumein Peingumpulan Data Beibeirapa instrumeint yang digunakan yaitu :  

1) Alat Tulis  

2) Alat peilindung diri (APD)  

3) Alat peimeiriksaan koleisteirol  
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4) Alat dokumeintasi  

b. Alat dan bahan yang digunakan dalam peineilitian ini, yaitu :  

1) Autoklik  

2) Alat peingukur kole isteirol/ autocheick  

3) Strip koleiste irol  

4) Kapas alcohol 70%  

5) Lanceit  

5. Prosedur Penelitian  

a. Pra Analitik  

1) Peirsiapan Pasie in : Meinjeilaskan keipada pasie in tindakan yang akandilakukan.  

2) Peirsiapan Sampe il : Tidak meimeirlukan peirsiapan khusus.  

3)  Peirsiapan Alat dan Bahan. 

b. Analitik  

1) Dipasangkan lanseit pada autoklik. Diatur seisuai keidalaman yang di inginkan;  

2) Dipasangkan strip kole isteirol pada alat. Maka alat akan on;  

3) Dicheick nomor kodei kalibrasi. Dibandingkan nomor kode i kalibrasi pada layar 

deingan yang te irteira di tabung harus sama;  

4)  Dipilih jari yang akan ditusuk dan diteikan-teikan seidikit agar saatditusuk 

darahnya ceipat ke iluar.  

5) Diusap ujung jari me inggunakan kapas alkohol 70% dan ditungguhingga 

keiring; 

6) Ditusuk ujung jari te irseibut deingan meinggunakan autoklik; Dimasukkan darah 

teirseibut keidalam bantalan strip kole isteirolsampai teirisi peinuh; 

7) Ditunggu hasil peimeiriksaan lalu hasilnya akan te irteira pada layar.  
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2. Post Analitik 

c. Peimbacaan hasil peimeiriksaan  

Inteirpreitasi hasil peimeiriksaan kadar koleisteirol total dalam darah,yaitu ;  

1) Normal   : < 200 mg/dl  

2) Ambang Batas : 200-239 mg/dl 

3) Tinggi   : > 240mg/dl  

F. Pengolahan dan Analisis Data  

Peinyajian data yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini adalah te iknik 

analisis univariabeil seicara deiskriptif seideirhana beirupa peirseintasei. Proseis 

meinghitung data-data hasil obseirvasi dan kuisioneir yang sudah dibe iri kodei seirta 

dimasukkan kei dalam tabeil. Data yang dipe iroleih dari hasil pe ingumpulan data 

dapat disajikan dalam beintuk tabeil distribusi freikueinsi. 

G. Etika Penelitian 

Prinsip eitika peineilitian di bidang ke iseihatan yang me impunyai eitik dan 

hukum seicara unive irsal yang me imiliki keikuatan moral seihingga suatu peinlitian 

dapat dipeirtanggung jawabkan. Te irdapat 3 prinsip eitika peineilitian, yaitu :  

1. Prinsip Menghormati Harkat dan Martabat Manusia (Respect for Person)  

Beintuk peinghormatan teirhadap harkat martabat manusia se ibagai pribadi 

(peirsonal) yang me imiliki keibeibasan beirkeiheindak atau me imilih dan se ikaligus 

beirtanggung jawab se icara pribadi te irhadap keiputusannya se indiri. Seicara 

meindasar, prinsip ini be irtujuan untuk me inghormati otonomi, yang 

meimpeirsyaratkan bahwa manusia mampu meimahami pilihan pribadinya untuk 

meingambil keiputusan mandiri (seilf-deiteirmination). Di samping itu, dia juga 

meilindungi manusia yang otonominya te irganggu atau kurang, me impeirsyaratkan 
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bahwa manusia yang me impunyai keiteirgantungan (deipeindeint) atau reintan 

(vulneirablei) peirlu dibeiri peilindungan te irhadap keirugian atau pe inyalahgunaan 

(harm and abusei) (Keimeinkeis, 2021).  

2. Prinsip Etik Berbuat Baik (Beneficience) dan Tidak Merugikan (Non 

Maleficience)  

Prinsip eitik beirbuat baik me inyangkut keiwajiban me imbantu orang lain 

dilakukan deingan meingupayakan manfaat maksimal de ingan ke irugian minimal. 

Subjeik manusia diikutse irtakan dalam peineilitian keiseihatan dimaksudkan untuk 

meimbantu te ircapainya tujuan peineilitian keiseihatan yang teipat untuk diaplikasikan 

keipada manusia. Prinsip eitik beirbuat baik meinyaratkan hal se ibagai be irikut.  

a. Risiko peineilitian harus wajar (reiasonablei) jika dibandingkan de ingan manfaat 

yang diharapkan.  

b. Deisain peineilitian harus me imeinuhi peirsyaratan ilmiah (scieintifically sound).  

c. Para peineiliti mampu meilaksanakan peineilitian dan seikaligus mampu me injaga 

keiseijahteiraan subjeik peineilitian.  

d. Prinsip do no harm (non maleificeint - tidak meirugikan) yang me ineintang seigala 

tindakan deingan se ingaja meirugikan subjeik peineilitian. Prinsip tidak me irugikan 

adalah jika tidak dapat me ilakukan hal yang be irmanfaat, se ibaiknya jangan 

meirugikan orang lain.  

e. Prinsip tidak meirugikan beirtujuan agar subjeik peineilitian tidak dipeirlakukan 

seibagai sarana dan meimbeirikan peilindungan teirhadap tindakan peinyalahgunaan 

(Keimeinkeis, 2021).  
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3. Prinsip Keadilan (Justice)  

Prinsip eitik keiadilan meingacu pada keiwajiban eitik untuk me impeirlakukan 

seitiap orang (se ibagai pribadi otonom) sama de ingan moral yang be inar dan layak 

dalam meimpeiroleih haknya. Prinsip e itik keiadilan teirutama me inyangkut keiadilan 

yang meirata (distributivei justicei) yang me insyaratkan pe imbagian seiimbang 

(eiquitablei) dalam hal be iban dan manfaat yang dipe iroleih subjeik dari keiikutseirtaan 

dalam peineilitian. Ini dilakukan de ingan me impeirhatikan distribusi usia dan ge indeir, 

status eikonomi, budaya, dan pe irtimbangan eitik. Peirbeidaan dalam distribusi be iban 

dan manfaat hanya dapat dibe inarkan jika didasarkan pada peirbeidaan yang reileivan 

seicara moral antara orangorang yang diikutse irtakan. Salah satu pe irbeidaan 

peirlakuan te irseibut adalah keireintanan (vulneirability). Keireintanan adalah 

keitidakmampuan untuk me ilindungi keipeintingan diri seindiri dan keisulitan 

meimbeiri peirseitujuan, kurangnya ke imampuan meineintukan pilihan untuk 

meimpeiroleih peilayanan, atau keipeirluan lain yang mahal, atau kare ina teirgolong 

muda atau beirkeidudukan reindah pada hie irarki keilompoknya. Be irkaitan deingan 

itu, dipeirlukan keiteintuan khusus untuk me ilindungi hak dan ke iseijahteiraan subjeik 

yang reintan (Keimeinkeis, 2021).  


